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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh secara signifikan 

terhadap pangalokasian Belanja modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dimana 

yang diperoleh berasal data dari Badan Pusat Statistika Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Sedangkan alat analisis yang digunakan yaitu alinasis regresi linear berganda. Setelah 

data dikumpulkan dan dianalisis menggunakan program amplikasi SSPS versi 21 untuk 

menguji Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi 

Umum (DAU) berpengaruh secara signifikan terhadap Belanja Modal baik secara 

simultan dengan uji F dan secara parsial dengan uji T. 

Hasil penelitian yang dilakukan ini menunjukan variabel Pertumbuhan Ekonomi (PDRB), 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi Umum (DAU) diperoleh nilai F hitung 

sebesar 123,581 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut dibawah 

nilai 0,05 sig. Sehingga dengan kata lain, PDRB. PAD dan DAU secara simultan 

berpengaruh terhadap pengalokasian Belanja Modal.  Berdasarkan pengujian yang 

dilakukan juga baik variabel PDRB memiliki T hitung sebesar 5,778 dengan nilai 

signifikasi 0,000, variabel PAD memiliki T hitung sebesar 4,678 dengan nilai signifikasi 

0,000 sedangkan variabel DAU memiliki T hitung sebesar 4,617 dengan nilai signifikasi 

0,000. Sehingga dengan kata lain variabel PDRB, PAD dan DAU secara parsial 

berpengaruh terhadap pengalokasian Belanja Modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. 

 

Kata kunci : Belanja Modal, Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

Dana Alokasi Umum (DAU).  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  




